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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses pembinaan dan bimbingan yang dilakukan
seseorang secara terus-menerus kepada peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan (Basri, 2013:13). Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu
dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan
dengan cara mempebaiki proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar
merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Memperbaiki proses belajar mengajar
dapat di lakukan dengan meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan
saja (Suprijono, 2014: 7).

Guru berperan penting dalam memperbaiki proses belajar mengajar. guru juga
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar siswa dapat
dilihat dari apa yang dipahami, penguasaan materi serta hasil belajar siswa. Semakin
siswa paham terhadap materi yang disampaikan guru maka hasil belajar yang dicapai
siswa akan baik. Begitu pula sebaliknya, apabila siswa tidak paham dengan apa yang
disampaikan oleh guru maka hasil belajar yang dicapai siswa tidak akan maksimal.

Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak semuanya baik, terutama pada mata
pelajaran IPA. Faktor yang menyebabkan hasil belajar mata pelajaran IPA kurang
baik yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri siswa misalnya, minat dan perhatian.Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif dan penggunaan
strategi yang kurang sesuai dengan materi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti selama PPL (Program

Pengalaman Lapangan) di sekolah dasar, pembelajaran IPA masih dianggap



pembelajaran yang kurang menarik dan menyenangkan oleh sebagian siswa.Hasil
belajar IPA siswa yang rendah serta kurangnya minat belajar terhadap IPA sering
dijumpai di kelas.Guru dalam menjelaskan materi pelajaran tidak menggunakan
strategi pembelajaran, tetapi hanya menggunakan metode konvensional yaitu
ceramah.

Permasalahan tentang hasil belajar siswa rendah dan minat siswa kurang
terhadap mata pelajaran IPA disebabkan oleh pembelajaran yang berpusat pada guru.
Guru seharusnya menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi tidak hanya
menggunakan metode ceramah saja. Strategi pembelajaran yang bervariasi akan
membuat siswa lebih tertarik terhadap pelajaran yang diajarkan sehingga, strategi
mempunyai peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran.

Terdapat beberapa macam strategi yang dapat digunakan dalam
pembelajaran.Strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini ialah
strategi mind map dan make a match. Strategi mind map dan make a match sangat
cocok digunakan dalam pembelajaran IPA terutama kelas V. Materi pada mata
pelajaran IPA cenderung banyak dan membutuhkan hafalan, sehingga dengan
strategi mind map dan make a match dapat meringkas materi dengan mengambil
poin-poin yang penting saja kemudian di buat menjadi rangkaian peta-peta. Selain
itu, pembelajaran akan terasa menyenangkan karena belajar sambil bermain.

Strategi mind map dikembangkan sebagai metode efektif untuk mengembangkan
gagasan-gagasan melalui rangkaian peta-peta. Menurut Buzan dalam Huda (2014:
307) bahwa untuk membuat mind map, seseorang biasanya memulainya dengan
menulis gagasan utama di tengah halaman dan dari situlah, ia bisa
membentangkannya ke seluruh arah untuk menciptakan semacam diagram yang
terdiri dari kata kunci-kata kunci, frasa-frasa, konsep-konsep, fakta-fakta, dan
gambar-gambar. Menurut Curran dalam Rusman (2014: 223) bahwa strategi make a
match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode dalam

pembelajaran kooperatif. Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari



pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang
menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Studi Komparasi Strategi Mind Map dan Strategi Make a Match Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun
Ajaran 2015/2016

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan maka identifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Guru masih menggunakan metode yang konvensional dalam kegiatan belajar
mengajar
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA cenderung rendah
3. Strategi yang digunakan pada pembelajaran IPA kurang menarik

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka perlu dilakukan
pembatasan masalah agar penelitian lebih berfokus dan terarah. Adapun pembatasan
masalah sebagai berikut:
1. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mind map dan make a match

2. Penelitian ini terbatas pada bidang studi IPA kelas V materi tentang batuan

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Apakah ada perbedaan penggunaan strategi mind map dan make a match
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016?



2. Strategi manakah yang lebih baik antara strategi mind map dan make a match
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perbedaan penggunaan strategi mind map dan make a
match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 2 Kauman
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Untuk mendeskripsikan strategi yang lebih baik antara strategi mind map dan
make a match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Muhammadiyah 2
Kauman Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini adalah:
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan strategi mind map dan make a match
di sekolah dasar.
b. Untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam mata pelajaran
IPA melalui strategi mind map dan make a match dalam meningkatan
hasil belajar IPA siswa.
2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat praktis sebagai
berikut:

a. Bagi siswa



1) Dapat memberikan sumbangan pengetahuan kepada siswa dalam
belajar IPA dengan menggunakan strategi mind map dan make a
match.

2) Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
mata pelajaran IPA sehingga hasil belajar siswa dapatmeningkat.

b. Bagi guru

1) Sebagai pedoman untuk guru dalam memilih strategi pembelajaran
yang efektif dan menarik dalam mengajar mata pelajaran IPA untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Mengasah kemampuan guru dalam menerapkan strategi mind map
dan make a match pada mata pelajaran IPA.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yangbermanfaat dan positif bagi sekolah dengan adanya informasi yang
didapatkan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar

dapat meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.



